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Background:	Sectio	caesarea	is	a	major	surgical	procedure	that	often	triggers	
a	 psychological	 response	 in	 the	 form	 of	 anxiety	 among	 patients	 prior	 to	
surgery,	and	unmanaged	anxiety	may	affect	physiological	stability	and	the	
smoothness	 of	 the	 surgical	 process.	 The	 coping	 mechanisms	 possessed	 by	
patients	are	believed	 to	play	an	 important	 role	 in	determining	 the	 level	of	
anxiety	experienced,	making	an	understanding	of	 the	relationship	between	
these	 two	 variables	 essential	 for	 improving	 preoperative	 nursing	 care.	
Objective:	 This	 study	 aimed	 to	 determine	 the	 relationship	 between	 coping	
mechanisms	 and	 anxiety	 levels	 among	 pre-sectio	 caesarea	 patients	 in	 the	
operating	room	of	Murni	Teguh	Memorial	Hospital	 in	2026.	Methods:	This	
study	 employed	 a	 descriptive	 correlational	 design	 with	 a	 cross-sectional	
approach.	 The	 sample	 consisted	 of	 30	 respondents	 selected	 using	 a	 total	
sampling	 technique.	 The	 research	 instruments	 used	 were	 a	 coping	
mechanism	questionnaire	and	an	anxiety	 level	 questionnaire	 (HARS),	with	
data	 analyzed	 using	 Spearman's	 rho	 correlation	 test.	 Results:	 The	 results	
showed	that	 the	majority	of	 respondents	had	adaptive	coping	mechanisms	
(63.3%)	and	experienced	severe	anxiety	(40.0%).	The	statistical	test	results	
obtained	a	value	of	r	=	0.534	and	p	=	0.002	(p	<	0.05),	indicating	a	significant	
relationship	with	a	moderate	strength	of	correlation	and	a	positive	direction	
between	 coping	 mechanisms	 and	 anxiety	 levels.	 Conclusion:	 There	 is	 a	
significant	 relationship	 between	 coping	 mechanisms	 and	 anxiety	 levels	 in	
pre-sectio	 caesarea	 patients,	 indicating	 the	 need	 for	 appropriate	 nursing	
interventions	 to	 optimize	adaptive	 coping	mechanisms	and	 reduce	patient	
anxiety	levels	prior	to	undergoing	surgery.	
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Abstrak	
Latar	Belakang:	Sectio	Caesarea	merupakan	tindakan	pembedahan	mayor	yang	sering	menimbulkan	
respons	psikologis	berupa	kecemasan	pada	pasien	menjelang	operasi,	dimana	kecemasan	yang	tidak	
tertangani	dapat	memengaruhi	kestabilan	fisiologis	dan	kelancaran	proses	pembedahan.	Mekanisme	
koping	 yang	 dimiliki	 pasien	 diyakini	 berperan	 penting	 dalam	menentukan	 tingkat	 kecemasan	 yang	
dirasakan,	sehingga	pemahaman	mengenai	hubungan	kedua	variabel	ini	menjadi	penting	dalam	upaya	
peningkatan	 asuhan	 keperawatan	 pra	 operasi.	 Tujuan:	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	
hubungan	mekanisme	koping	dengan	 tingkat	 kecemasan	pada	pasien	pra	 Sectio	Caesarea	di	Ruang	
Operasi	 Murni	 Teguh	 Memorial	 Hospital	 Tahun	 2026.	 Metode:	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 desain	
deskriptif	korelasional	dengan	pendekatan	cross	sectional.	Sampel	penelitian	berjumlah	30	responden	
yang	 diambil	 menggunakan	 teknik	 total	 sampling.	 Instrumen	 penelitian	 menggunakan	 kuesioner	
mekanisme	koping	dan	kuesioner	tingkat	kecemasan	(HARS),	dengan	analisis	data	menggunakan	uji	
korelasi	 Spearman’s	 rho.	 Hasil:	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 responden	
memiliki	 mekanisme	 koping	 adaptif	 (63,3%)	 dan	 mengalami	 kecemasan	 berat	 (40,0%).	 Hasil	 uji	
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statistik	diperoleh	nilai	r	=	0,534	dan	p	=	0,002	(p	<	0,05),	yang	menunjukkan	adanya	hubungan	yang	
signifikan	 dengan	 kekuatan	 hubungan	 kategori	 sedang	 dan	 arah	 positif	 antara	 mekanisme	 koping	
dengan	tingkat	kecemasan.	Kesimpulan:	Terdapat	hubungan	yang	signifikan	antara	mekanisme	koping	
dengan	 tingkat	 kecemasan	 pada	 pasien	 pra	 Sectio	 Caesarea,	 sehingga	 diperlukan	 intervensi	
keperawatan	yang	tepat	guna	mengoptimalkan	mekanisme	koping	adaptif	dan	menurunkan	tingkat	
kecemasan	pasien	sebelum	menjalani	tindakan	pembedahan.	
	
Kata	Kunci	:	Mekanisme	Koping,	Tingkat	Kecemasan,	Sectio	Caesarea,	Pra-Operasi	
	

A. PENDAHULUAN		

Pasien	 yang	 akan	menjalani	 tindakan	 operasi	 sering	mengalami	 kecemasan,	 terutama	

pada	fase	pra	operatif.	Kecemasan	merupakan	respon	emosional	yang	muncul	akibat	adanya	

rasa	 takut,	 khawatir,	 atau	 ketidakpastian	 terhadap	 suatu	 kondisi	 yang	 akan	 dihadapi.	 Pada	

pasien	 pra	 sectio	 caesarea,	 kecemasan	 dapat	 dipicu	 oleh	 berbagai	 faktor	 seperti	 ketakutan	

terhadap	 prosedur	 operasi,	 kemungkinan	 komplikasi,	 rasa	 nyeri	 setelah	 operasi,	 serta	

kekhawatiran	 terhadap	 keselamatan	 bayi	 yang	 akan	 dilahirkan.	 Penelitian	 menunjukkan	

bahwa	 sebagian	 besar	 pasien	 yang	 akan	 menjalani	 operasi	 mengalami	 kecemasan	 dengan	

tingkat	yang	bervariasi,	mulai	dari	ringan	hingga	berat	(Kristanti	&	Faidah,	2022).	

Salah	satu	faktor	yang	berperan	dalam	mengatasi	kecemasan	adalah	mekanisme	koping.	

Mekanisme	koping	merupakan	strategi	atau	cara	yang	digunakan	individu	untuk	menghadapi	

stres,	tekanan,	atau	situasi	yang	menimbulkan	kecemasan.	Mekanisme	koping	dapat	bersifat	

adaptif	 maupun	 maladaptif.	 Mekanisme	 koping	 adaptif	 seperti	 mencari	 dukungan	 sosial,	

memperoleh	 informasi	 yang	 cukup,	 melakukan	 relaksasi,	 serta	 pendekatan	 spiritual	 dapat	

membantu	individu	mengurangi	tingkat	kecemasan.	Sebaliknya,	mekanisme	koping	maladaptif	

seperti	 menghindar,	 menyangkal,	 atau	 menarik	 diri	 dari	 lingkungan	 sosial	 justru	 dapat	

meningkatkan	tingkat	kecemasan	yang	dialami	individu	(Tarigan	et	al.,	2025).	

Berdasarkan	 data	 World	 Health	 Organization	 (WHO)	 menetapkan	 standar	 rata-rata	

persalinan	dengan	sectio	caesarea	di	sebuah	negara	adalah	sekitar	5-15	%	per	1000	kelahiran	

di	dunia.	Kejadian	sectio	caesarea	di	dunia	terus	meningkat	pada	tahun	2014,	terutama	pada	

negara-negara	 berpenghasilan	 menengah	 dan	 tinggi.	 Negara	 tersebut	 diantaranya	 adalah	

Brazil	(54%),	Australia	(32%)	dan	Colombia	(43%)	(WHO,	2019).	Menurut	WHO	Tahun	2019,	

angka	kelahiran	secara	sectio	caesaria	tahun	2000	yaitu	12,1%,	sedangkan	pada	tahun	2015	

meningkat	tajam	hampir	2	kali	lipat	(21,1%)	atau	sebanyak	29,7	juta	kelahiran	di	dunia	yang	

dilakukan	secara	sectio	caesarea.	Terjadi	kenaikan	lebih	dari	100%	pada	tahun	2015	di	belahan	

Asia	 Selatan,	 Asia	 Timur	 dan	 Pasifik,	 Asia	 Tengah	 dan	 Eropa	 Timur,	 sebagaimana	 yang	

digambarkan	pada	grafik	(WHO,	2019).		
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Penelitian	 terbaru	 menunjukkan	 bahwa	 mekanisme	 koping	 memiliki	 hubungan	 yang	

signifikan	dengan	tingkat	kecemasan	pada	pasien	yang	akan	menjalani	operasi.	Pasien	dengan	

mekanisme	 koping	 yang	 baik	 cenderung	 memiliki	 tingkat	 kecemasan	 yang	 lebih	 rendah	

dibandingkan	 dengan	 pasien	 yang	memiliki	mekanisme	 koping	 yang	 kurang	 efektif.	 Hal	 ini	

menunjukkan	 bahwa	 kemampuan	 individu	 dalam	 mengelola	 stres	 dan	 tekanan	 psikologis	

sangat	mempengaruhi	 respon	 emosional	 yang	muncul	 sebelum	 tindakan	 operasi	 dilakukan	

(Suhartanti	et	al.,	2026).	

B. METODE	PENELITIAN	

Jenis	penelitian	ini	adalah	penelitian	kuatitatif	dengan	pendekatan	korelasional.	Desain	

penelitian	dengan	menggunakan	cross	sectional	survey.	Penelitian	ini	dilaksanakan	di	Rumah	

Sakit	Murni	 Teguh	Memorial	 Hospital	 pada	 bulan	 juni–	 agustus	 2026,	 Teknik	 pengambilan	

sampel	 dalam	 penelitian	 ini	menggunakan	 total	 sampling,	 yaitu	 seluruh	 populasi	 dijadikan	

sebagai	sampel	penelitian.	Pengambilan	sampel	dilakukan	berdasarkan	karakteristik	tertentu	

yang	sesuai	dengan	tujuan	penelitian	(purposive	sampling).	Purposive	sampling	merupakan	

teknik	pengambilan	subjek	penelitian	yang	berdasarkan	adanya	ciri	khusus	yang	ditentukan	

oleh	peneliti.	Jumlah	sampel	dalam	penelitian	ini	adalah	seluruh	pasien	pra	sectio	caesarea	di	

ruang	operasi	sebanyak	30	orang.	

Pengumpulan	 data	 dalam	 peneli	 penelitian	 menggunakan	 kuesioner	 dari	 kuesioner	

Kuesioner	Hamilton	Anxiety	Rating	Scale	(HARS)	dan	kosiener	mekanisme	koping	.	Setelah	data	

terkumpul	 dilakukan	 pengolahan	 dan	 analisa	 data	 dengan	 menguji	 Normalitas	 data	

menggunakan	Uji	Kolmogrov	Smirnov	dan	data	 tidak	 terdistribusi	normal	dengan	p-value	=	

0,002(α	 <	 0,05).	 Maka	 uji	 analisa	 data	 bivariat	 menggunakan	 uji	 non	 parametrik	 korelasi	

Spearman	untuk	melihat	adanya	hubungan	mekanisme	koping	dengan	tingkat	kecemasan	pada	

pasien	pra	 Sectio	Caesar,	Hasil	 uji	 korelasi	 Spearman’s	 rho	menunjukkan	adanya	hubungan	

yang	signifikan	antara	mekanisme	koping	dengan	tingkat	kecemasan	pada	pasien	pra	Sectio	

Caesarea,	 dengan	 nilai	 r	 =	 0,534	 dan	 p	 =	 0,002	 (p	 <	 0,05),	 yang	 berarti	 H0	 ditolak	 dan	Ha	

diterima	

C.							HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Tabel	4.2	1	Distribusi	Frekuensi	Karakteristik	Responden	
	 Karakteristik	 Frekuensi	 Persentase	(%)	
1.	 Usia		 	 	
	 25-28	Tahun	 14	 46.7	
	 29-32	Tahun	 11	 36.7	

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie


Jurnal	Riset	Multidisiplin	Edukasi																																										 Volume	3	Nomor	10	Tahun	2026	

509	 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie	
 

	 33-37	Tahun	 5	 16.7	
2.	 Pendidikan	 	 	
	 D3	 5	 16.7	
	 S1	 8	 26.7	
	 SMA/SMK	 17	 56.7	
3.	 Pekerjaan	 	 	
	 ASN	 2	 6.7	
	 Guru	 2	 6.7	
	 IRT	 16	 53.3	
	 Karyawan	Swasta	 5	 16.7	
	 Wiraswasta	 5	 16.7	
4.	 Riwayat	Sectio		

Caesarea	sebelumnya	
	 	

	 Pernah	 11	 36.7	
	 Tidak	Pernah	 19	 63.3	
	 Total	 30	 100%	
	

Berdasarkan	Tabel	4.2.1	Distribusi	Frekuensi	berdasarkan	usia	sebagian	besar	responden	

berada	pada	kelompok	usia	25–28	tahun	yaitu	sebanyak	14	responden	(46,7%),	usia	29–32	

tahun	sebanyak	11	responden	(36,7%),	usia	33–37	tahun	merupakan	kelompok	paling	sedikit	

yaitu	 sebanyak	 5	 responden	 (16,7%).	 Berdasarkan	 tingkat	 pendidikan,	 SMA/SMK	 yaitu	

sebanyak	 17	 responden	 (56,7%),	 pendidikan	 S1	 sebanyak	 8	 responden	 (26,7%),	 dan	

pendidikan	 D3	 sebanyak	 5	 responden	 (16,7%).	 Berdasarkan	 pekerjaan	 Ibu	 Rumah	 Tangga	

(IRT)	 sebanyak	 16	 responden	 (53,3%),	 karyawan	 swasta	 dan	 wiraswasta	 sebanyak	 5	

responden	(16,7%),	ASN	dan	guru	masing-masing	sebanyak	2	responden	(6,7%).	Berdasarkan	

riwayat	Sectio	Caesarea	sebelumnya,	diketahui	bahwa	sebagian	besar	responden	tidak	pernah	

menjalani	 Sectio	 Caesarea	 sebelumnya	 yaitu	 sebanyak	 19	 responden	 (63,3%),	 sedangkan	

responden	 yang	 pernah	 menjalani	 Sectio	 Caesarea	 sebelumnya	 sebanyak	 11	 responden	

(36,7%).	

Tabel	4.2	2	Distribusi	Frekuensi	Mekanisme	Koping	Responden	
Mekanisme	Koping	 Frekuensi	 Persentase	(%)	
Maladaptif	 11	 36.7	
Adaptif	 19	 63.3	
Total	 30	 100%	

	

Berdasarkan	Tabel	4.2.2	Distribusi	Frekuensi	Mekanisme	Koping	Responden,	diketahui	

bahwa	 dari	 30	 responden	 pasien	 pra	 Sectio	 Caesarea,	 sebagian	 besar	 responden	 memiliki	

mekanisme	koping	adaptif	yaitu	sebanyak	19	responden	(63,3%).	Sementara	itu,	sebanyak	11	

responden	(36,7%)	memiliki	mekanisme	koping	maladaptif.	

Tabel	4.2	3	Distribusi	Frekuensi	Tingkat	Kecemasan	Responden	

Tingkat	Kecemasan	 Frekuensi	 Persentase	(%)	

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie


Jurnal	Riset	Multidisiplin	Edukasi																																										 Volume	3	Nomor	10	Tahun	2026	

510	 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie	
 

Tidak	Cemas	 -	 -	
Cemas	Ringan	 7	 23.3	
Cemas	Sedang	 11	 36.7	
Cemas	Berat	 12	 40.0	
Cemas	Sangat	Berat	 -	 -	
Total	 30	 100%	

	

Berdasarkan	Tabel	4.2.3	Distribusi	Frekuensi	Tingkat	Kecemasan	Responden,	diketahui	

bahwa	dari	30	responden	pasien	pra	Sectio	Caesarea,	sebagian	besar	responden	mengalami	

kecemasan	berat	yaitu	sebanyak	12	responden	(40,0%).	Selanjutnya,	sebanyak	11	responden	

(36,7%)	 mengalami	 kecemasan	 sedang	 dan	 sebanyak	 7	 responden	 (23,3%)	 mengalami	

kecemasan	ringan.	Tidak	terdapat	responden	yang	berada	pada	kategori	tidak	cemas	maupun	

kecemasan	sangat	berat.		

Tabel	4.3.	1	Uji	Normalitas	Data	

Kelompok	Mekanisme	Koping	 Statistic	 df	 Sig.	(p)	 Keterangan	
Maladaptif	 0,819	 11	 0,017	 Tidak	berdistribusi	normal	
Adaptif	 0,794	 19	 0,001	 Tidak	berdistribusi	normal	
	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 normalitas	 menggunakan	 uji	 Shapiro-Wilk	 pada	 Tabel	 4.3.1,	

diperoleh	nilai	signifikansi	(Sig.)	pada	kelompok	mekanisme	koping	maladaptif	sebesar	0,017	

dan	 pada	 kelompok	 mekanisme	 koping	 adaptif	 sebesar	 0,001.	 Seluruh	 nilai	 signifikansi	

tersebut	 lebih	 kecil	 dari	 0,05	 (p	 <	 0,05),	 sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 data	 tingkat	

kecemasan	pada	kedua	kelompok	mekanisme	koping	tidak	berdistribusi	normal	

Tabel	4.3.	2	Hubungan	Mekanisme	Koping	Dengan	Tingkat	Kecemasan	Pada	Pasien	Pra	

Sectio	Caesarea	Diruang	Operasi	Murni	Teguh	Memorial	Hospital	Tahun	2026	
Correlations	

	 Mekanisme	
Koping	

Tingkat	
Kecemasan	

Spearman's	
rho	

Mekanisme	
Koping	

Correlation	
Coef]icient	

1.000	 .534**	

Sig.	(2-tailed)	 .	 .002	
N	 30	 30	

Tingkat	
Kecemasan	

Correlation	
Coef]icient	

.534**	 1.000	

Sig.	(2-tailed)	 .002	 .	
N	 30	 30	

	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 korelasi	 Spearman's	 rho	 pada	 30	 responden,	 diperoleh	 nilai	

koefisien	 korelasi	 antara	 mekanisme	 koping	 dengan	 tingkat	 kecemasan	 sebesar	 r	 =	 0,534	

dengan	nilai	signifikansi	p	=	0,002	(p	<	0,05).	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	terdapat	hubungan	

yang	signifikan	antara	mekanisme	koping	dengan	tingkat	kecemasan	pada	pasien	pra	Sectio	
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Caesarea	di	Ruang	Operasi	Murni	Teguh	Memorial	Hospital	Tahun	2026.	Dengan	demikian,	H₀	

ditolak	dan	Hₐ	diterima.	

Pembahasan	

Pada	 tahap	 usia	 ini,	 secara	 psikologis	 individu	 umumnya	 telah	 memiliki	 kematangan	

emosional	 yang	 lebih	 baik	 dibandingkan	 usia	 remaja,	 namun	 pengalaman	 menghadapi	

tindakan	pembedahan	seperti	Sectio	Caesarea	tetap	dapat	memicu	kecemasan,	terutama	pada	

mereka	yang	baru	pertama	kali	menjalani	prosedur	tersebut.	Penelitian	yang	dilakukan	oleh	

Handayani	 (2023)	 menemukan	 bahwa	 usia	 berhubungan	 dengan	 kemampuan	 seseorang	

dalam	menggunakan	mekanisme	koping,	dimana	semakin	bertambah	usia	maka	kematangan	

berpikir	 dan	 pengalaman	 hidup	 seseorang	 akan	 semakin	 baik	 sehingga	 individu	 cenderung	

mampu	menggunakan	strategi	koping	yang	lebih	adaptif	dalam	menghadapi	stressor	

Tingkat	 pendidikan	 erat	 kaitannya	 dengan	 kemampuan	 seseorang	 dalam	 menerima,	

mengolah,	dan	memahami	informasi	kesehatan	yang	diberikan	oleh	tenaga	medis,	 termasuk	

informasi	 mengenai	 prosedur	 Sectio	 Caesarea.	 Penelitian	 Pratiwi	 &	 Sari	 (2022)	

mengungkapkan	bahwa	tingkat	pendidikan	yang	lebih	tinggi	berhubungan	dengan	penggunaan	

mekanisme	koping	berfokus	pada	masalah	(problem-focused	coping),	sedangkan	pendidikan	

yang	 lebih	 rendah	 cenderung	 diasosiasikan	 dengan	 koping	 yang	 berfokus	 pada	 emosi	

(emotion-focused	coping)	yang	kurang	efektif	dalam	menurunkan	kecemasan.	

Sari	 &	 Wulandari	 (2021)	 dalam	 penelitiannya	 menyatakan	 bahwa	 ibu	 rumah	 tangga	

memiliki	risiko	kecemasan	pra	operasi	yang	lebih	tinggi	dibandingkan	wanita	yang	bekerja	di	

luar	 rumah,	 hal	 ini	 diduga	 karena	 keterbatasan	 interaksi	 sosial	 dan	 minimnya	 paparan	

informasi	 terkait	 prosedur	 medis	 yang	 akan	 dijalani.	 Pengalaman	 operasi	 sebelumnya	

diketahui	 berperan	 penting	 dalam	 pembentukan	 mekanisme	 koping,	 sebagaimana	

dikemukakan	 oleh	 Amelia	 (2022)	 bahwa	 individu	 yang	 pernah	 menjalani	 prosedur	

pembedahan	sebelumnya	cenderung	memiliki	koping	yang	lebih	adaptif	karena	telah	memiliki	

gambaran	 nyata	 mengenai	 proses	 operasi,	 sehingga	 kecemasan	 yang	 dialami	 relatif	 lebih	

rendah	dibandingkan	individu	yang	baru	pertama	kali	menghadapi	situasi	tersebut.	

Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Nugraha	&	Ramadhani	

(2023)	di	salah	satu	rumah	sakit	rujukan	yang	menemukan	bahwa	sebagian	besar	pasien	pra	

operasi	mayor,	termasuk	Sectio	Caesarea,	cenderung	menggunakan	mekanisme	koping	adaptif	

dengan	 persentase	 yang	 hampir	 serupa,	 yaitu	 sekitar	 60%.	 Peneliti	 tersebut	 menjelaskan	

bahwa	dukungan	keluarga,	informasi	pra	operasi	yang	memadai	dari	tenaga	kesehatan,	serta	

pengalaman	spiritual	seperti	berdoa	menjadi	 faktor	pendukung	utama	terbentuknya	koping	

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie


Jurnal	Riset	Multidisiplin	Edukasi																																										 Volume	3	Nomor	10	Tahun	2026	

512	 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie	
 

adaptif	 pada	 pasien.	 Selain	 itu,	 penelitian	Wulandari	 (2021)	 turut	memperkuat	 temuan	 ini	

dengan	menyatakan	bahwa	pasien	yang	mendapatkan	edukasi	pra	bedah	secara	terstruktur	

memiliki	 kecenderungan	 lebih	besar	 untuk	menggunakan	 strategi	 koping	 yang	berorientasi	

pada	penyelesaian	masalah	dibandingkan	strategi	yang	berorientasi	pada	penghindaran	emosi.	

Meskipun	 demikian,	 adanya	 36,7%	 responden	 dengan	 mekanisme	 koping	 maladaptif	

tetap	 menjadi	 perhatian	 penting	 dalam	 asuhan	 keperawatan	 pra	 operasi.	 Menurut	 teori	

Lazarus	 dan	 Folkman	 dalam	 Fitriani	 (2022),	mekanisme	 koping	 yang	 digunakan	 seseorang	

sangat	dipengaruhi	oleh	penilaian	kognitif	terhadap	stresor	(cognitive	appraisal),	pengalaman	

masa	lalu,	serta	ketersediaan	sumber	daya	psikologis	dan	sosial	yang	dimiliki	individu.	

Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Simanjuntak	 &	 Br	

Ginting	(2022)	yang	menemukan	bahwa	mayoritas	pasien	pra	operasi	Sectio	Caesarea	di	salah	

satu	rumah	sakit	di	Sumatera	Utara	mengalami	kecemasan	pada	kategori	berat,	dengan	faktor	

pencetus	 utama	 berupa	 ketakutan	 terhadap	 nyeri,	 prosedur	 anestesi,	 serta	 ketidakpastian	

mengenai	kondisi	bayi.	Selain	itu,	penelitian	Andriani	(2021)	juga	melaporkan	temuan	serupa,	

di	mana	sebagian	besar	pasien	pra	bedah	mayor	mengalami	kecemasan	sedang	hingga	berat	

akibat	 kurangnya	 informasi	 pra	 operasi	 yang	 diterima	 serta	 minimnya	 waktu	 persiapan	

psikologis	sebelum	tindakan	dilakukan.	Kesamaan	pola	hasil	ini	memperkuat	gambaran	bahwa	

kecemasan	 pra	 operasi	 Sectio	 Caesarea	 merupakan	 fenomena	 yang	 umum	 terjadi	 pada	

berbagai	setting	pelayanan	kesehatan.	

Secara	 teoritis,	 tingginya	 tingkat	 kecemasan	 pada	 pasien	 pra	 Sectio	 Caesarea	 dapat	

dijelaskan	 melalui	 teori	 Stuart	 (2016)	 dalam	 Kusuma	 (2022)	 yang	 menyatakan	 bahwa	

kecemasan	muncul	sebagai	respons	terhadap	ancaman	yang	dipersepsikan,	baik	ancaman	fisik	

(nyeri,	prosedur	 invasif)	maupun	ancaman	psikologis	 (kekhawatiran	 terhadap	hasil	operasi	

dan	kondisi	bayi).	Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Rahmawati	

&	Susanti	(2022)	pada	pasien	pra	operasi	mayor	yang	menemukan	adanya	hubungan	signifikan	

antara	mekanisme	koping	dengan	tingkat	kecemasan	dengan	nilai	p	=	0,001,	di	mana	pasien	

dengan	 koping	 adaptif	 memiliki	 tingkat	 kecemasan	 yang	 secara	 statistik	 lebih	 rendah	

dibandingkan	pasien	dengan	koping	maladaptif.	 Sejalan	dengan	 itu,	penelitian	Handayani	&	

Putri	(2023)	pada	pasien	pra	Sectio	Caesarea	di	rumah	sakit	rujukan	lain	turut	menunjukkan	

hasil	 yang	 serupa,	 dengan	 nilai	 korelasi	 yang	 berada	 pada	 kategori	 sedang	 hingga	 kuat,	

sehingga	 memperkuat	 bukti	 empiris	 bahwa	 mekanisme	 koping	 berperan	 besar	 dalam	

membentuk	respons	kecemasan	pasien	pra	bedah.	
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D. KESIMPULAN	

karakteristik	 responden	 didominasi	 oleh	 usia	 25–28	 tahun,	 berpendidikan	 SMA/SMK,	

bekerja	 sebagai	 Ibu	 Rumah	 Tangga,	 serta	 sebagian	 besar	 belum	 memiliki	 riwayat	 Sectio	

Caesarea	sebelumnya.	Sebagian	besar	responden	memiliki	mekanisme	koping	adaptif	(63,3%),	

namun	demikian	tingkat	kecemasan	yang	dialami	responden	justru	sebagian	besar	berada	pada	

kategori	 berat	 (40,0%),	 diikuti	 kecemasan	 sedang	 dan	 ringan,	 tanpa	 ditemukan	 responden	

pada	 kategori	 tidak	 cemas	 maupun	 sangat	 berat.	 Hasil	 uji	 korelasi	 Spearman’s	 rho	

menunjukkan	 adanya	 hubungan	 yang	 signifikan	 antara	 mekanisme	 koping	 dengan	 tingkat	

kecemasan	pada	pasien	pra	Sectio	Caesarea,	dengan	nilai	r	=	0,534	dan	p	=	0,002	(p	<	0,05),	

yang	berarti	H0	ditolak	dan	Ha	diterima.	Kekuatan	hubungan	berada	pada	 kategori	 sedang	

dengan	arah	positif,	yang	mengindikasikan	bahwa	pola	mekanisme	koping	pasien	berkaitan	

erat	 dengan	 tinggi	 rendahnya	 kecemasan	 yang	 dirasakan	menjelang	 tindakan	pembedahan.	

Dengan	demikian,	dapat	disimpulkan	bahwa	mekanisme	koping	merupakan	salah	satu	faktor	

penting	 yang	 berkontribusi	 terhadap	 tingkat	 kecemasan	 pasien	 pra	 Sectio	 Caesar,	 sehingga	

penguatan	 kemampuan	 koping	 adaptif	 pasien	 perlu	 menjadi	 perhatian	 dalam	 pemberian	

asuhan	keperawatan	pra	operasi.	

Saran	

Direkomendasikan	untuk	melakukan	penelitian	lanjutan	dengan	sample	lebih	banyak	dan	

menambahkan	variabel	manajemen	stress,	seperti	dukungan	sosial,	tingkat	pengetahuan,	dan	

kondisi	kehamilan	(elektif	atau	emergency).Selain	itu,	disarankan	untuk	menggunakan	desain	

penelitian	yang	lebih	mendalam,	seperti	pendekatan	longitudinal	atau	kualitatif,	guna	menggali	

lebih	jauh	mengenai	dinamika	mekanisme	koping	dan	kecemasan	pasien	pra	Sectio	Caesarea	

secara	komprehensif.	
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